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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang

terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terhadap:

i.  Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
petistiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentdngan penelidan
ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Tetkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Membaca adalah sarana ekspresi diri dalam berkomunitas serta
untuk terus maju menuju pencerdasan dan pencerahan. Ini menjadi sebuah
motivasi dan dorongan bagi kami di Penerbit Deepublish untuk ikut
berikhtiar dalam mencerdaskan dan memuliakan umat manusia, serta
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan
industri processing berbasis sumber daya alam (SDA) Indonesia.
Berdasarkan pandangan, sikap dasar, tujuan itu, maka buku yang berjudul
Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam ini diterbitkan.

Buku yang berjudul Evaluasi Pendidikan Perspektif Islam,
berisi/membahas evaluasi yang merupakan bagian yang sangat penting
dalam komponen pendidikan, karena untuk melihat mutu pendidikan suatu
bangsa dapat dilihat dari hasil evaluasinya. Evaluasi dan komponen
pendidikan lainnya sangat berpengaruh dalam kondisi politik suatu negara
dan juga berpengaruh terhadap tujuan suatu negara.

Jika pembelajaran merupakan proses transfer ilmu dari pendidik
kepada peserta didik yang bertujuan adanya perubahan dan pendewasaan
dari diri peserta didik, maka evaluasi merupakan komponen yang akan
menjadi penambah dan pengubah perilaku peserta didik.

Buku ini terdiri atas bab: Konsep Evaluasi Pendidikan Perspektif
Islam, Teknik Penyusunan dan Pelaksanaan Hasil Belajar, Teknik
Penganalisisan Item Tes Hasil Belajar, Teknik Tes dan Teknik Nontes
sebagai Alat Evaluasi Hasil Belajar, Teknik Pengujian Validitas Tes dan
Validitas Item Hasil Belajar, dan Contoh-Contoh Pengolahan Evaluasi Tes
dan Nontes.

Kami sadar masih terdapat berbagai kekurangan dalam buku ini.
Namun, kami mencoba untuk terus mengembangkan diri, dan mencoba
memperkecil kesalahan-kesalahan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada penulis buku Rahmi,
Martin Kustati & Hadeli yang telah memberikan perhatian, kepercayaan,
dan kontribusi demi kesempurnaan buku ini. Dan kepada pihak-pihak
lainnya yang terus menjadi inspirasi dan memberikan semangat dalam
menerbitkan buku yang berkualitas dan bermanfaat.



Dengan dukungan dari pembaca, kami dapat terus memberikan
kontribusi bagi upaya mencerdaskan dan memuliakan umat manusia, serta
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semoga buku ini dapat
memperkaya khazanah dan memberi manfaat bagi para pembaca.

Hormat Kami,

Penerbit Deepublish
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BAB I

KONSEP EVALUASI
PENDIDIKAN PERSPEKTIF ISLAM

PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam komponen
pendidikan, karena untuk melihat mutu pendidikan suatu bangsa dapat
dilihat dari hasil evaluasinya. Evaluasi dan komponen pendidikan lainnya
sangat berpengaruh dalam kondisi politik suatu negara dan juga
berpengaruh terhadap tujuan suatu negara.

Jika pembelajaran merupakan proses transfer ilmu dari pendidik
kepada peserta didik yang bertujuan adanya perubahan dan pendewasaan
dari diri peserta didik, maka evaluasi merupakan komponen yang akan
menjadi penambah dan pengubah perilaku peserta didik.

A. Pengertian Evaluasi
1. Evaluasi menurut etimologi
Evaluasi berasal dari kata “fo evaluate” yang berarti “menilai”.
Istilah nilai (value/al gimat) pada mulanya dipopulerkan oleh Filosof dan
Platola yang mula-mula mengemukakannya.'
Evaluasi secara bahasa berasal dari bahasa Inggris evaluation yang
berarti penilaian.” Sedangkan evaluation (penilaian) berasal dari kata dasar

! Ensiclopedia Americana (New York, 1997, vol. 27: 86)
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value (nilai) yang berarti nilai atau harga.’ Penilaian berarti sebuah proses
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana keberhasilan telah dicapai,
sehingga dapat ditentukan nilai pencapaian dari proses tersebut.

Nilai dalam bahasa Arab lebih dikenal dengan Al-Qiimah (5\.2.;.,23/\)
dan at-Tagqdiir (J’_sigiﬂ/\) yang berarti penilaian, secara harfiah evaluasi

pendidikan dapat dikatakan Ar-Tagdiir At-tarbiyah (éo 3\ paall) yang

berarti penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan pendidikan." Dengan demikian, penilaian dapat
terjadi dalam dunia pendidikan dan non pendidikan, bahkan dapat
dilakukan di lembaga-lembaga tertentu yang tidak berkaitan dengan
pendidikan. Pada dasarnya evaluasi merupakan proses untuk mengetahui
nilai yang telah dicapai dan kekurangan yang perlu untuk diperbaharui
agar lebih baik dari sebelumnya.

2. Evaluasi Menurut Terminologi
Evaluasi pendidikan merupakan proses kegiatan untuk penentuan
majunya suatu pendidikan dibandingkan dengan tujuan yang sudah
ditentukan dan juga usaha yang diperoleh dari informasi berupa ucapan
baik bagi kesempurnaan pendidikan.’
Evaluasi secara terminologi atau secara istilah dapat dilihat dari
beberapa pengertian, yaitu:
a) Evaluasi dalam arti pengukuran
Pengukuran adalah proses menentukan suatu gejala menurut
aturan tertentu.® Pengukuran dapat menggunakan tes atau nontes,
bisa bersifat kuantitatif atau kualitatif. Kuantitatif hasilnya berupa
angka, sedangkan kualitatif hasilnya bukan angka (berupa predikat,

Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2006), him. 1

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm.
398

* Ibid, hlm. 398

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008) him. 2

6 Guilford, Evaluasi Hasil Belajar, (Jakarta: Depdiknas, Dirjen PD dan PM, Direktorat
Pembinaan SMA, 2008), him. 4



pernyataan kualitatif, misalnya sangat baik, baik, cukup, kurang,
sangat kurang), disertai deskripsi penjelasan prestasi peserta didik.’
Pengukuran ini merupakan proses memperoleh gambaran berupa
angka dan ciri tindakan yang dimiliki individu, kegiatan ini adalah
membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain.® Dengan
demikian pengukuran lebih dipahami dengan penilaian yang bersifat
kuantitatif.

b) Evaluasi dalam arti penilaian

Penilaian adalah proses mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan  informasi guna  menetapkan  keluasan
pencapaian tujuan oleh individu.” Menurut Mardapi penilaian adalah
kegiatan menafsirkan atau mendeskripsikan hasil pengukuran.'
Hasil pengukuran yang bersifat kuantitatif dari pengukuran
kemudian ditafsirkan dalam bentuk nilai.

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Sebab dengan begitu
guru akan mengetahui perkembangan proses dan hasil belajar, bakat
khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian peserta didik.

Jika kata evaluasi dikaitkan dengan kata pendidikan, maka dapat
diartikan sebagai proses membandingkan situasi yang ada dengan
kriteria tertentu terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan
pendidikan. Untuk evaluasi tidak hanya menilai tentang hasil belajar
para siswa dalam suatu jenjang pendidikan tertentu. Melainkan
berkenaan dengan berbagai aspek yang memengaruhi proses belajar
siswa tersebut, seperti evaluasi terhadap guru, kurikulum, metode,
sarana dan prasarana, lingkungan dan sebagainya."'

Di samping itu evaluasi juga diartikan sebagai pengumpulan
kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam

Ramayulis, Op. cit, hlm. 399

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hlm. 2

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm.
332

Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Test dan Non-test, (Yogyakarta:
Mitra Cendekia Press, 2008), hlm. 6

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), hlm. 131



kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan
sejauh mana tingkat perubahan dalam diri siswa.'> Slameto juga
mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu dalam
interaksinya dengan lingkungan."

Sedangkan dalam “Standar Penilaian Pendidikan”, kata-kata
“evaluasi” disebut dengan “penilaian” yang merupakan salah satu
standar pendidikan nasional. Standar penilaian pendidikan adalah
“standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.”
Sedangkan penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar
peserta didik."*

Berdasarkan uraian di atas evaluasi pembelajaran atau
pendidikan adalah suatu kegiatan yang berisi mengadakan
pengukuran dan penilaian terhadap keberhasilan pendidikan dari
berbagai aspek yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan."
Dimaksudkan untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri anak didik, baik berupa penambahan ilmu pengetahuan atau
informasi (kognitif) maupun berupa peningkatan aspek tingkah laku
atau sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) mengerjakan
sesuatu sebagai konsekuensi dari aktivitas belajar yang telah
dilakukannya. Sehingga perubahan-perubahan tersebut pada
gilirannya memberikan dampak positif terhadap pribadi siswa itu
sendiri bagi kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya sekarang dan
masa yang akan datang.

Pelaksanaan evaluasi pendidikan Islam ada dua cara yang dapat
ditempuh di antaranya: pertama, evaluasi kuantitatif, yaitu cara
untuk mengetahui sebuah hasil pendidikan dengan cara memberikan
penilaian dalam bentuk angka. Kedua, evaluasi kualitatif yaitu suatu

Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 1

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1988), him. 2

Permendiknas RI No. 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan

Abuddin Nata, Op. cit, hlm. 133-134



cara untuk mengetahui hasil pendidikan yang diberikan dengan cara
memberikan pernyataan verbal dan sejenisnya.

B. Term-Term atau Istilah Evaluasi di dalam Al-Qur’an
1. Term Sual

N

- < S
(D) Ol stine 03] S 5a35

“dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena Sesungguhnya
mereka akan ditanya...” (QS. Ash-Shaffat [37]: 24)1°

Pada dua ayat sebelumnya Allah menggambarkan kondisi orang-
orang kafir di hari pengadilan nanti. Pada saat itu mereka akan
dikumpulkan bersama dengan teman sejawatnya, kemudian mereka akan
ditunjukkan jalan menuju neraka. Setelah itu Allah akan mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan kondisi mereka yang tidak lagi melakukan
tolong-menolong dengan sesama kawannya.

Dari sini terlihat bahwa relasi antara ayat ini dengan ayat
sebelumnya dan sesudahnya adalah bahwa walaupun mereka di akhirat
kelak berada dalam satu kelompok yang sama-biasanya di kehidupan
dunia mereka senantiasa saling menolong antara sesamanya—maka pada
saat itu mereka tidak lagi menghiraukan teman sejawatnya. Bahkan
mereka akan sibuk dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada
dirinya.

Dengan demikian, evaluasi akhir yang diajukan Allah kepada
manusia harus dijawab sendiri, karena memang pada saat itu tidak
seseorang pun mungkin meminta bantuan kepada orang lain. Kenyataan ini
sangat bertolak belakang dengan kehidupan dunia yang terkadang pada
saat-saat yang sangat menentukan ini masih saja banyak orang yang
memberikan bantuan untuk menjawab soal-soal yang diajukan, sehingga
dapat dikatakan bahwa kualitas nilai yang dihasilkannya pun masih
dipertanyakan.'’

16 (S. Ash-Shaffat [37]: 24
7" Nurwadjah Ahmad, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Bandung: Marja, 2007) hlm. 97-98
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2. Term Al Hisab
Memiliki makna mengira, menafsirkan, menghitung dan menganggap.

-
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“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang
dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Al-Baqgarah [2]: 284).

3. Term Al Bala’u, memiliki makna coba ujian, sebagaimana terdapat
dalam surah Al-Mulk [67]: 2.

e 2 {,9‘4} ,9‘4/} /G‘///, 2 ,,59»' “cf’}/},/ A S OIS o P .fl
(055881 Sall 585 Mo e I 201 0S50 85045 el Gl

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun” (QS. Al-Mulk [67]: 2).

4.  Term Al Hukm, memiliki makna putusan atau vonis, sebagaimana
terdapat dalam surah An-Naml [27]: 78.

2l 3 AT g canSHe 250 ks 5 O
(&) A J‘J-c//"‘ FBY AT 4R (o2 O}

“Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara mereka
dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.”
(OS. An-Naml [27]: 78).



5. Term Al Qadha, memiliki arti putusan sebagaimana terdapat dalam
surah Thaha ayat [20]: 72.

-

do _ [ PR O
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f(v‘\L.:JJl }GU o.J._A . LA.J‘

“Mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada
Kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka
putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya
akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja” (QS. Thaha
[20]:72).

6. Term Al Nazhir, memiliki makna melihat, sebagaimana terdapat
dalam surah An-Naml [27]: 27.

P > A Tl T I
B il L8 2300 e

“Berkata Sulaiman: “Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu
Termasuk orang-orang yang berdusta” (QS. An-Naml [27]: 27).

7. At-Taqdiir, memiliki makna menetapkan, mengukur, mengira
terdapat dalam surah Yasin ayat 38.

g 2o fﬁ/cw,/ P 2L 4 -7 =
s S L Janlad 6 F et
7 /

“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan
yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui” (QS. Yasin: 38).

Beberapa ayat ini pada dasarnya tidak memiliki padanan yang pasti
terkait makna evaluasi, namun demikian makna dari kalimat-kalimat
tertentu yang terdapat dalam ayat tersebut mengarah pada makna evaluasi.
Beberapa makna kalimat dalam ayat tersebut dapat terlihat
kesepadanannya dengan beberapa pengertian evaluasi secara terminologi
berikut ini.



C. Evaluasi dalam Pendidikan
Benyamin S. Bloom dan kawan-kawannya berpendapat bahwa
taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan harus senantiasa mengacu
kepada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat pada
diri peserta didik, yaitu (1) ranah proses berpikir (cognitive domain), (2)
ranah nilai atau sikap (affective domain), dan (3) ranah keterampilan
(psychomotor domain). Dalam konteks evaluasi hasil belajar, ketiga
domain itu harus dijadikan sasaran dalam kegiatan evaluasi hasil belajar.
Adapun sasaran tersebut, yaitu sebagai berikut.
1. Apakah peserta didik sudah dapat memahami semua materi
pelajaran yang telah diberikan kepada mereka?
2. Apakah peserta didik sudah dapat menghayatinya?
3. Apakah materi pelajaran yang telah diberikan sudah dapat
diamalkan secara konkret dalam kehidupan sehari-hari?'®

1. Evaluasi Ranah Kognitif (An-Nahiyah Al-Fikriyah)

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Menurut Bloom, segala sesuatu yang menyangkut aktivitas otak termasuk
ke dalam ranah ini. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses
berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi.
Keenam jenjang dimaksud adalah (1) pengetahuan, hafalan, ingatan
(knowledge); (2) pemahaman (comprehension); (3) penerapan
(application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis (synthesis); dan (6)
penilaian (evaluation). Sehubungan dengan evaluasi ranah kognitif ini,
ditemukan hadis berikut.
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18 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012) hlm. 192-208
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Mu’adz bin Jabal meriwayatkan bahwa Rasulullah ketika akan mengutus
Mu’adz ke Yaman, beliau bertanya kepadanya, “Bagaimana kamu
mengadili  perkara, jika dihadapkan kepadamu suatu perkara
pengadilan?” Mu’adz menjawab, “Saya mengadili (perkara itu) dengan
Kitab Allah Swt. (Al-Qur’an).” Rasulullah bertanya lagi, “Bagaimana jika
kamu tidak menjumpai (petunjuk) dalam kitab Allah?” Mu’adz menjawab,
“Saya mengadili dengan sunah Rasulullah saw.” Rasulullah bertanya
lagi, “Bagaimana jika kamu tidak menjumpai petunjuk dalam sunah
Rasulullah dan tidak wmenjumpainya dalam kitab Allah?” Mu’adz
menjawab, “Saya berijtihad sekuat akal pikiran saya.” Rasulullah
menepuk dada Mu’adz sambal bersabda, “Segala puji milik Allah yang
telah memberi petunjuk kepada utusan Rasulullah terhadap apa yang
Rasulullah berkenan terhadapnya (HR. Abu Dawud, At-Tarmidzi, Ahmad,
dan Ad-Darimi).”

Di antara informasi yang terkandung dalam hadis di atas adalah (1)
Rasulullah saw., bermaksud mengutus Mu’adz ke Yaman (untuk
memimpin umat); (2) beliau bertanya kepada Mu’adz tentang dasar yang
digunakan dalam memutuskan perkara peradilan; (3) Mu’adz menjawab
dengan urutan; pertama dengan kitab Allah, kedua dengan sunah
Rasulullah, dan ketiga dengan ijtihad; serta (4) setelah jawaban Mu’adz
selesai, beliau menepuk dada Mu’adz karena senang lalu memuji Allah
Swt.

Dalam hadis di atas terlihat bahwa beliau menguji kemampuan dan
pengetahuan seorang sahabat sebelum memberikan tugas kepadanya.
Setelah ia berhasil menjawab secara benar sesuai dengan keinginan, beliau
memperlihatkan rasa senangnya dengan memberikan ganjaran yang
menyenangkan dan memuji Allah Swt. Pujian kepada-Nya di sini dapat
diartikan sebagai rasa syukur atas keberhasilan dalam mendidik sahabat.

Ujian yang diberikan oleh Rasulullah dalam hadis di atas berkaitan
dengan tugas yang akan diemban oleh Mu’adz. Beliau baru akan

19 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012) 192-208
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menyerahkan suatu tugas kepada sahabat apabila ia menguasai (memiliki
ilmu) tentang persoalan tugas yang akan diembannya.

2. Evaluasi Ranah Afektif (An-Nahiyah Al-Maugifiyah)

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya apabila seseorang tersebut telah memiliki penguasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada
peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap
pelajaran agama Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran agama
di sekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai
pelajaran agama yang diterimanya, dan penghargaan atau rasa hormatnya
terhadap guru agama. Sehubungan dengan ranah ini, ditemukan hadis
sebagaimana yang tertera sebagai berikut.
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Jubair berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah ‘azza
wa jalla menguji seorang hamba-Nya dengan suatu penyakit hingga Dia
mengampuni semua dosanya,” (HR. Ath-Thabrani).”
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Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda, “Setiap
musibah yang menimpa seorang muslim yang berupa kelelahan, penyakit
kronis, kegalauan pikiran, kegelisahan hati, sampai kena duri; akan
dihapus Allah kesalahannya” (HR. Al-Bukhari).”!

Semua materi ujian dalam hadis ini berada di wilayah domain
afektif, yaitu kesabaran. Apabila seorang muslim mampu menerima ujian
tersebut dengan penuh kesabaran, maka Allah Swt. akan menghapus

0 1bid
2L bid
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kesalahan-kesalahan yang telah dilakukannya. Ini merupakan hadiah dari
Allah untuk hamba-Nya yang lulus. Dalam hadis ini disebutkan bahwa
manusia akan diuji oleh Allah dengan penyakit. Sasarannya adalah
kesabaran yang termasuk domain afektif. Selain itu, dalam hadis ini
disebutkan ganjaran yang akan diberikan oleh Allah kepada manusia yang
lulus dalam ujian kesabaran menghadapi penyakit yang dideritanya.

3. Evaluasi Ranah Psikomotor (An-Nahiyah Al-Harakah)

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh
Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu.
Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dan hasil
belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru
tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku).
Sehubungan dengan ini ditemukan hadis berikut:
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. masuk masjid lalu
masuk pula seorang laki-laki yang kemudian salat dan memberikan salam
kepada nabi saw. Beliau menjawab salam dan berkata, “Ulangi salatmu
karena sesungguhnya kamu belum salat.” Laki-laki itu mengulangi
salatnya seperti salatnya tadi. Kemudian ia datang dan mengucapkan
salam kepada nabi saw. Beliau berkata lagi, “Ulangi salatmu karena
sesungguhnya kamu belum salat.” Laki-laki itu kembali salat seperti
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salatnya tadi. Setelah itu, ia kembali dan mengucapkan salam kepada
nabi. Kemudian nabi berkata lagi, “Ulangi salatmu karena sesungguhnya
kamu belum salat.” Begitulah sampai tiga kali. Lalu laki-laki itu berkata,
“Demi Zat yang telah mengutusmu dengan benar, sungguh aku tidak
dapat berbuat yang lebih baik lagi daripada itu. Oleh karena itu, ajarilah
aku.” Lalu nabi bersabda, “Apabila kamu berdiri untuk salat, maka
takbirlah. Lalu bacalah ayat yang mudah bagimu, kemudian rukuklah
hingga tumakninah. Kemudian bangkitlah sehingga iktidal dalam keadaan
berdiri, kemudian sujudlah sehingga tumakninah dalam keadaan sujud.
Kemudian bangkitlah hingga tumakninah dalam keadaan sujud. Kemudian
bangkitlah hingga tumakninah dalam keadaan duduk, kemudian sujudlah
sehingga tumakninah dalam keadaan sujud. Kemudian berbuatlah yang
demikian itu dalam semua salatmu” (HR. Al-Bukhari).”?

Dalam hadis ini, Rasulullah saw. menguji sahabat dalam mendirikan
salat. Ini berada di wilayah psikomotor. Teknik yang digunakan observasi.
Beliau mengamati salat yang dilakukan oleh sahabat. Setelah melihat
adanya kekeliruan, beliau langsung menyuruhnya untuk mengulanginya.
Jadi, segera ada perbaikan setelah terjadinya kesalahan. Menurut Anas
Sudijono, secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-feno-
mena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi sebagai alat
evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang se-
benarnya maupun dalam situasi bantuan. Observasi dapat mengukur atau
menilai hasil dan proses belajar, misalnya tingkah laku peserta didik ketika
guru agama menyampaikan pelajaran di kelas; tingkah laku peserta didik
ketika istirahat atau pada saat terjadinya kekosongan pelajaran; dan peri-
laku peserta didik pada saat salat jemaah di musala sekolah, ceramah-ce-
ramah keagamaan, upacara bendera, serta ibadah salat tarawih.

2 Ibid
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4. Kualitas Ujian Sesuai dengan Tingkat Keberagamaan
Berkaitan dengan hal ini ditemukan hadis sebagai berikut.
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Sa’ad meriwayatkan, “Saya bertanya kepada Rasulullah, “Siapa manusia
vang mendapat ujian yang paling kuat?’ Beliau menjawab. ‘Para nabi,
kemudian yang sepertinya dan kemudian yang sepertinya. Jika agamanya
kuat, maka ujiannya akan lemah pula. Ujian itu senantiasa diberikan
kepada manusia sampai ia tidak berbuat kesalahan lagi” (HR. At-
Tarmidzi).”

Dalam Tuhfah Al-Ahwazi dijelaskan bahwa manusia yang paling
banyak dan sulit ujian dan cobaannya adalah para nabi. Mereka banyak
diuji karena mereka senang dengan ujian itu sebagaimana orang lain
senang dengan nikmat. Apabila tidak diuji, mereka meragukan kecintaan
Tuhan dan kesabarannya lemah dalam menghadapi umat. Semakin kuat
ujiannya, mereka semakin tawaduk dan berharap kepada Allah Swt.

Al-amstal adalah orang-orang paling utama, paling tinggi
kedudukan dan posisinya. Mereka paling dekat dengan Allah dan diberi
ujian yang berat supaya mendapat pahala yang banyak.

Seseorang diuji sesuai dengan tingkat (ukuran) agamanya. Artinya,
sesuai dengan kelemahan, kekuatan, kekurangan, dan kesempurnaan
agamanya. Jika ia kuat dalam beragama, maka ujiannya kuat pula.
Sebaliknya, jika agamanya lemah, maka ujiannya akan lemah pula. Ujian
itu senantiasa diberikan kepada manusia sampai ia tidak berbuat kesalahan
lagi. Menurut Arifin, sistem evaluasi dalam sunah nabi yang bersifat
makro adalah untuk mengetahui kemajuan belajar manusia, termasuk nabi
sendiri. Hal ini sebagaimana kisah kedatangan Malaikat Jibril yang
menguji beliau dengan pertanyaan-pertanyaan tentang rukun Islam dan
setiap jawaban beliau selalu dibenarkan oleh Malaikat Jibril. Peristiwa

B Ibid
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lainnya, yaitu Malaikat Jibril yang mendatangi nabi untuk menguji sejauh
mana hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, juga konsentrasi, dan validitas ingatan
beliau. Dalam melaksanakan kegiatan dakwah dan pengajaran, nabi juga
sering sekali mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar para sahabatnya
dengan sistem tanya-jawab dan musyawarah. Tujuannya adalah
mengetahui mana di antara para sahabat yang cerdas, patuh, dan saleh atau
mana yang kreatif dan aktif-responsif terhadap pemecahan problem-
problem yang dihadapi bersama nabi dalam keadaan mendesak.

Dari hadis dan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah
telah mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran para sahabat. Evaluasi
yang beliau lakukan mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor
walaupun dalam bentuk pelaksanaan yang masih sederhana sesuai dengan
kebutuhan pada waktu itu. Dengan demikian, seyogianya pendidik dalam
lembaga pendidikan Islam saat ini mengembangkan sistem evaluasi yang
komprehensif dan menyeluruh. Jangan berpuas diri dengan hasil evaluasi
ranah kognitif saja. Ranah yang lainnya juga harus diperhatikan dan
diutamakan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

D. Tujuan Evaluasi Pendidikan

Menurut Abuddin Nata tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui
kadar pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih
keberanian dan mengajak peserta didik untuk mengingatkan kembali
materi yang telah diberikan dan mengetahui pula tingkat perubahan
perilakunya. Selain itu, evaluasi bertujuan untuk mengetahui siapa di
antara peserta didik yang cerdas dan dilakukan tindakan yang tepat bagi
mereka. Lebih dari itu, sasaran evaluasi tidak hanya mengevaluasi
pendidik, materi pendidikan, proses penyampaian materi pelajaran dan
berbagai aspek lainnya yang berkaitan dengan materi pendidikan. Hal ini
perlu dilakukan karena satu komponen dengan komponen lainnya saling
berkaitan. Satu komponen pendidikan yang lemah akan berpengaruh
terhadap komponen lainnya, begitu juga sebaliknya jika satu komponen
kuat maka akan berpengaruh terhadap hasil pendidikan.**

24 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 308
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Dengan demikian, tujuan utama evaluasi dalam pembelajaran adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak
lanjutnya. Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi sebagai aktivitas untuk
memperoleh informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran oleh siswa merupakan fungsi evaluasi yang masing-masing
dapat dilakukan melalui tes.

Tujuan evaluasi menurut ajaran Islam, berdasarkan pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an antara lain adalah:

1. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap
berbagai macam problema kehidupan yang dialaminya.

2.  Untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil pendidikan wahyu
yang telah ditetapkan Rasulullah saw. terhadap umatnya.

3. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkatan atau keimanan
manusia, sehingga diketahui manusia yang paling mulia di sisi
Allah, yaitu manusia yang paling bertakwa kepadanya, manusia
yang sedang dalam iman dan ketakwaannya, dan manusia yang
ingkar kepada ajaran Islam.”

Sedangkan menurut Mukhtar Bukhari dalam M. Chatib Thaha
bahwa ada dua tujuan evaluasi, yaitu:
1. Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah menyadari
pendidikan selama jangka waktu tertentu.
2. Untuk mengetahui tingkat efisien metode pendidikan yang
dipergunakan dalam jangka waktu tertentu.”®

Uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari evaluasi setidaknya
untuk mengetahui kemampuan, kemajuan, hasil belajar yang telah
dilaksanakan serta efisiensi metode dalam proses pembelajaran tersebut.
Dengan mengetahui hal-hal tersebut maka akan ada tindak lanjut untuk
meningkatkan menjadi lebih baik dalam segala aspek tersebut.

Menurut Athiyah al-Abrasy bahwa tujuan dari evaluasi adalah untuk
mengetahui kadar pemahaman anak didik untuk meningkatkan kembali

2 Ibid, hlm. 136-137
% M. Chatib Thaha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
1966), him. 6
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materi yang telah diberikan, selain itu program evaluasi bertujuan untuk
mengetahui siapa di antara anak didik yang lemah, sehingga yang lemah
diberi perhatian khusus agar ia dapat mengejar kekurangannya, sehingga
naik tingkat kelas maupun tamat sekolah. Pada akhirnya sasaran evaluasi
tidak bertujuan mengevaluasi anak didik saja, tetapi bertujuan untuk
mengevaluasi pendidik yaitu sejauh mana ia sungguh-sungguh dalam
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan.”’

Dengan demikian, evaluasi tidak hanya bertujuan mengevaluasi
peserta didik melainkan secara menyeluruh tentang segala hal yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar menjadi target utama dari sebuah
tujuan evaluasi, selanjutnya bagaimana kemudian secara menyeluruh
dipecahkan segala macam kelemahan-kelemahan yang terjadi dan
kemudian memberikan prioritas tertentu terhadap elemen yang
memungkinkan menjadi penyebab dari tidak keserasian tujuan pendidikan
itu sendiri.

Secara khusus tujuan evaluasi pendidikan memberikan standar
keberhasilan baik dari sisi aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik kemudian berimplikasi pada penanganan siswa oleh
pendidiknya untuk lebih bisa memberikan perhatian lebih baik secara fisik
maupun secara psikis tergantung dari gejala yang dialami peserta didik
agar tidak salah dalam tindak lanjut. Dalam pendidikan Islam faktor afektif
dan psikomotorik agar lebih diperhatikan dibandingkan dengan faktor
kognitifnya, karena penekanan ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik yang secara garis besarnya meliputi empat hal,
di antaranya:

a. Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan

Tuhannya.

b. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungannya dengan
masyarakat.

c. Sikap dan pengalamannya terhadap arti hubungan kehidupannya
dengan alam sekitarnya.

2 Muhaimin-Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,

1993), hlm. 277
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Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
komponen pendidikan, karena untuk melihat mutu pendidikan
suatu bangsa dapat dilihat dari hasil evaluasinya. Evaluasi dan
komponen pendidikan lainnya sangat berpengaruh dalam
kondisi politik suatu negara dan juga berpengaruh terhadap
tujuan suatu negara.

Jika pembelajaran merupakan proses transfer ilmu dari
pendidik kepada peserta didik yang bertujuan adanya
perubahan dan pendewasaan dari diri peserta didik, maka
evaluasi merupakan komponen yang akan menjadi penambah
dan pengubah perilaku peserta didik.
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